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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis merupakan tuntutan dalam pembelajaran di era 4.0 yang
berfokus pada kemampuan berpikir reflektif dan analisis dalam memecahkan
masalah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain korelasi
yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan positif antara keterampilan
berpikir kritis dengan keterampilan menulis teks argumentatif. Populasi pada
penelitian ini berjumlah 62 siswa sebuah SMK swasta. Sampel diambil sebanyak 25
siswa menggunakan teknik random sampling. Kedua data diperoleh dengan
melakukan tes berpikir kritis yang mengadaptasi teori Watson-Glaser dan tes
menulis teks argumentatif. Data analisis yang digunakan adalah uji Liliefor, regresi
linear, dan Pearson Correlation Product Moment. Hasil penelitian ini adalah:
1) siswa dengan nilai tes berpikir kritis yang lebih tinggi mendapatkan nilai yang
lebih tinggi dalam menulis teks argumentatif dan sebaliknya; 2) terdapat hubungan
positif antara kedua variabel dengan ryy = 0, 582 dan hasil uji-t adalah thiung = 3,432.
Penelitian ini menunjukkan keterkaitan antara keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan menulis. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu faktor yang
menunjang keberhasilan siswa dalam mengembangkan ide tulisan sehingga
dibutuhkan stimulus yang tepat untuk memunculkan kemampuan berpikir kritis
siswa.
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PENDAHULUAN

Menulis merupakan salah satu keterampilan bahasa Inggris yang harus diajarkan
kepada siswa di berbagai jenjang sekolah. Tujuan dari pengajaran keterampilan
menulis adalah agar siswa mampu membuat ragam jenis tulisan untuk
berkomunikasi dalam bentuk tulisan bahasa Inggris. Penguasaan keterampilan
menulis siswa merupakan salah satu tujuan pembelajaran yang produk akhirnya
terlihat misalnya menulis karangan, mencatat, atau kegiatan lain dalam proses
pembelajaran.

Mengacu pada kurikulum 2013 di Indonesia, menulis teks argumentatif
merupakan salah satu jenis teks yang harus dipelajari oleh siswa di tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA). Siswa diharapkan dapat menggunakan
keterampilannya untuk memahami dan menyusun teks jenis ini, baik lisan
maupun tulisan, terkait dengan fenomena aktual dengan memperhatikan makna
kontekstual, fungsi sosial, struktur teks, dan fitur bahasa teks ini dengan benar.
Teks argumentasi merupakan produk dari sebuah proses yang melibatkan
memahami topik, mengembangkan pernyataan, mengatur wacana yang koheren,
dan menuangkan ide kedalam tulisan (Pei dkk., 2017). Keterampilan menulis teks
argumentatif penting untuk mendukung keberhasilan seseorang, baik dalam
bidang akademis maupun untuk mencapai tujuan kehidupan umum lainnya
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(Crowhurst, 1990). Dalam bidang akademik, keterampilan menulis semacam ini
perlu dikuasai oleh siswa karena merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan
ketika siswa harus menulis karangan, artikel, melakukan penelitian, atau bahkan
ketika mengajukan beasiswa.

Menulis teks argumentatif merupakan kegiatan yang cukup menantang,
dimana jenis tulisan ini bertujuan untuk meyakinkan dan membujuk pembaca
untuk sesuatu yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan. Menulis teks
argumentatif tidaklah mudah, sebagaimana dikatakan Moffet di dalam Crowhurst
(1990), penulisan argumentatif sering dianggap sebagai jenis tulisan yang sulit,
karena menyusun tulisan argumentatif menuntut siswa memiliki pemikiran Kritis,
gagasan ilmiah, dan ekspresi argumentatif, seperti yang dikatakan Saito di dalam
Putri (2018). Keterampilan berpikir kritis memainkan peran yang penting dalam
menulis (Susilawati dkk., 2019), yang tentu saja mempengaruhi hasil tulisan
(Hashemi dkk., 2014). Orang yang berpikir kritis bukan hanya mampu membuat
tulisan yang menarik dan jelas, tetapi mereka juga lebih terampil dalam menulis
esai argumentatif berbahasa Inggris. Mereka akan mampu membangun asumsi
logis dan kesimpulan yang akurat, artinya berpikir Kkritis merupakan salah satu
keterampilan yang penting dalam menyusun tulisan argumentatif (Hashemi dkk.,
2014). Dari pemaparan-pemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa berpikir kritis
merupakan salah satu keterampilan yang penting dalam menyusun teks
argumentatif. Siswa yang mempunyai keterampilan berpikir kritis yang baik
diprediksi dapat menghasilkan tulisan argumentatif yang baik dan juga menarik.

Dalam menghadapi era revolusi industri 4.0, keterampilan berpikir Kkritis
merupakan salah satu kecakapan intelektual yang menjadi salah satu isu yang
menjadi perbincangan di dalam dunia pendidikan (Rafzan dkk., 2020).
Keterampilan berpikir kritis diperlukan untuk keberhasilan dua hal, akademik dan
karir (Lombardi dkk., 2015). Berpikir kritis adalah tindakan berpikir secara
bijaksana dan reflektif berdasarkan keyakinan yang mendasarinya (Ennis, 1989).

Seorang pemikir Kkritis mampu memahami hubungan logis antara gagasan;
mengidentifikasi, mendeteksi ketidak konsistenan dan kesalahan umum dalam
penalaran; memecahkan masalah secara sistematis; membuat dan mengevaluasi
argumen; mengidentifikasi relevansi dan pentingnya ide, dan merefleksikan
kebenaran keyakinan dan nilai seseorang (Lau & Chan, 2020). Sebagian besar
dari kemampuan ini penting dalam menulis teks argumentatif, seperti saat siswa
diminta untuk menganalisis sebuah topik secara umum dan membuat pernyataan
menurut keyakinan mereka sendiri. Kemudian mereka juga harus menyajikan
hubungan yang logis antara satu ide dengan ide lainnya untuk mendukung
pernyataan mereka. Selain itu, dalam teks argumentatif dibutuhkan informasi
yang relevan, akurat, rinci, dan terkini dalam menyajikan bukti-bukti yang
mendukung Pada bagian kesimpulan, siswa harus melakukan sintesis dengan
mengulang topik, pokok bahasan, dan thesis secara efektif. Terakhir tapi penting
karena akan mempengaruhi kesan pembaca.

Penelitian pendahuluan menggambarkan bahwa sebagian besar siswa di
tingkat sekolah menengah atas sudah diajarkan untuk menulis jenis teks
argumentatif namun meskipun banyak di antara mereka yang memiliki
penguasaan kosakata yang baik, mereka masih menemui kesulitan setiap kali
diminta untuk menulis teks argumentatif. Siswa cenderung sulit untuk
mengungkapkan pendapat, gagasan, dan memberikan informasi yang relevan
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terkait dengan topik yang diberikan. Mereka seperti terdiam di tengah-tengah
proses menulis. Selain itu, mereka juga merasa sulit untuk mengembangkan,
mengorganisasikan argumen-argumen secara logis dan runtut, serta menarik
kesimpulan secara efektif. Kesulitan-kesulitan tersebut mempengaruhi pencapaian
target nilai dalam menulis teks argumentatif. Meskipun sebagian siswa sudah
mencapai nilai yang ditargetkan, namun sebagian besar masih mendapat nilai di
bawah KKM. Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin mengetahui apakah
terdapat hubungan antara penguasaan keterampilan berpikir kritis siswa dengan
kesulitan mereka menulis teks argumentatif dan apakah kedua variabel tersebut
berkorelasi positif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain korelasi yang
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif antara keterampilan
berpikir Kkritis dengan menulis teks argumentatif.. Populasi dalam penelitian ini
adalah 62 siswa kelas 12 sebuah sekolah swasta di Jakarta. Sampel berjumlah 25
siswa yang diambil dari populasi dengan menggunakan teknik random sampling.
Dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu keterampilan berpikir
kritis sebagai variabel bebas dan keterampilan menulis teks argumentatif sebagai
variabel terikat.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes berpikir Kkritis
dan tes menulis teks argumentatif. Tes berpikir Kkritis dibuat dengan mengadaptasi
teori Watson & Glaser (2009) yang terdiri dari 18 item pernyataan. Penilaian ahli
dilakukan untuk menguji validitas isi dan konstruk. Peneliti memberikan
pernyataan dalam angket tersebut kepada 19 siswa diluar sampel. Setelah itu
peneliti menghitung uji validitas menggunakan rumus Rpbis dan rumus KR 20
untuk mengukur uji reliabilitas.

Pada tes menulis teks argumentatif, peneliti meminta siswa untuk menulis
argumentatif tentang Pembelajaran Online. Hasil tes menulis dinilai dengan
menggunakan rubrik penilaian analitik yang diadopsi dari Hyland (2003). Expert
judgement juga dilakukan untuk menguji validitas isi dan konstruk. Tes menulis
diberikan kepada 19 siswa dari sampel dengan perhitungan uji validitas
menggunakan rumus Korelasi Product Moment dan rumus Alpha Cronbach untuk
menghitung uji reliabilitas.

Pengambilan data dilakukan setelah peneliti melakukan uji validitas dan
reliabilitas terhadap kedua instrumen penelitian. Instrumen yang valid dan reliabel
diberikan kepada sampel yang berjumlah 25 siswa. Hasilnya ditemukan hanya ada
10 dari 18 item tes berpikir kritis yang valid dan digunakan untuk mengambil
data. Skor menulis teks argumentatif diperoleh dari indikator aspek menulis dalam
rubrik penilaian analitis (Hyland, 2003) antara lain, 40 point penilaian untuk
bentuk dan isi, 20 poin penilaian untuk organisasi dan koherensi, 40 point
penilaian untuk konstruksi kalimat dan kosakata. Skor terakhir pada tes menulis
ini didapat dengan menggunakan inter-rater. Nilai tes berpikir kritis diperoleh
dari lima aspek kriteria berpikir kritis, mengadaptasi teori Watson & Glaser
(2009), yaitu: membuat kesimpulan yang benar, mengenali asumsi, membuat
deduksi, interpretasi, dan mengevaluasi argumen. Setiap siswa mendapat 1 (satu)
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poin untuk setiap jawaban yang benar, dan 0 (nol) untuk jawaban yang salah.
Nilai akhir untuk tes berpikir kritis didapat menggunakan perhitungan yang
digambarkan pada persamaan (1) di bawah ini.

(VA = 5 pemravsaan X 100) e
Setelah pengambilan data, peneliti melakukan beberapa teknik data analisis
meliputi uji normalitas menggunakan liliefors, uji linearitas dengan menggunakan
uji simple regresi linear, dan uji F. Selanjutnya, peneliti menggunakan test
product moment correlation, T-tes, dan koefisien determinasi. Tes tersebut
dilakukan untuk membuktikan apakah kedua variabel mempunyai hubungan
positif atau tidak dan apakah keterampilan menulis teks argumentatif dipengaruhi
oleh faktor keterampilan berpikir kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menjawab pertanyaan terkait,1) apakah semakin tinggi nilai
siswa dalam keterampilan berpikir kritis maka akan semakin tinggi juga nilai
mereka dalam keterampilan menulis teks argumentatif dan sebaliknya, 2) apakah
ada hubungan positif antara keterampilan berpikir kritis dengan keterampilan
menulis teks argumentatif.

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa, diperoleh nilai tertinggi
adalah sebesar 80, sedangkan nilai terendah adalah sebesar 30, dengan nilai rata-
rata sebesar 55,2, median sebesar 60, modus sebesar 60, varian sebesar 176, dan
standar deviasi sebesar 13,26. Jika dibandingkan dengan tabel interpretasi
keterampilan berpikir kritis oleh Halpern (2016), nilai rata-rata skor berpikir kritis
siswa dikategorikan ke dalam tingkat berpikir kritis sedang. Nilai hasil tes
keterampilan menulis teks argumentatif diperoleh nilai tertinggi sebesar 89, nilai
terendah sebesar 46, nilai rata-rata sebesar 62,62, median sebesar 6,004, modus
sebesar 58,3, varian sebesar 111,36, dan standar deviasi sebesar 10,58. Tabel 1. di
bawah ini merupakan data deskriptif hasil nilai dari kedua tes tersebut.

Table 1. Data Deskriptif

Deskripsi Pemikiran Kritis Teks Argumentatif
Total pertanyaan 10 1

Sampel 25 25

Nilai tertinggi 80 89

Nilai terendah 30 46
Rata-rata 55,2 73,6
Median 60 61,94
Modus 60 58,3

Varian 176 111,36
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Standar deviasi 13,27 10,58

Hasil penghitungan analisis uji normalitas dari tes berpikir kritis dan tes
menulis teks argumentatif tergambar pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Variabel N L hitung Ltable a Hasil
Pemikiran Kritis 25 0,119 0,173 0,05 Berdistribusi Normal
Teks Argumentatif 25 0,135 0,173 0,05 Berdistribusi Normal

Tabel 2. menjelaskan hasil perhitungan data uji normalitas pemikiran Kkritis
diperoleh L..., sebesar 0,119. Jika dibandingkan dengan tabel Liliefors pada taraf
signifikan sebesar 0,05, dengan N sejumlah 25, sehingga L... adalah 0,173, maka
Luws 0,119< a= 0,173, sehingga diketahui bahwa data berdistribusi normal. Hasil
perhitungan data uji normalitas teks argumentatif diperoleh L..., sebesar 0,135.
Apabila dibandingkan dengan tabel Liliefors pada taraf signifikan o= 0,05, N
sejumlah 25, maka L...= 0,173, artinya L., = 0,135<Lt..= 0,173, sehingga dapat
dikatakan bahwa data berdistribusi normal.

Hasil penghitungan regresi linear sederhana, didapat persamaan garis regresi
yang dijelaskan dengan persamaan (2) dibawah ini

Y =a+bX = 38,001 + 0,466X (2)

Persamaan (2) di atas menunjukkan bahwa nilai keterampilan menulis teks
argumentatif (Y) dapat diperkirakan dari nilai berpikir kritis (X), dikalikan 0,466,
dan ditambah oleh konstanta 38,001, jadi jika X naik satu, Y diprediksi naik
0,466. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi nilai X (keterampilan berpikir
kritis) maka semakin naik pula nilai Y ( keterampilan menulis teks argumentatif
dan sebaliknya.Setelah mendapatkan persamaan garis regresi, peneliti melakukan
uji linieritas dengan uji F. Tujuannya adalah untuk mengetahui korelasi dua
variabel itu berpola linier atau tidak. Tabel 3. di bawah ini adalah hasil dari uji F
yang peneliti dapatkan.

Tabel 3. Tes Linieritas

N Fhitung Ftabel a Hasil
25 2,11 2,90 0,05 Berpola linear

Berdasarkan hasil perhitungan uji F, diperoleh diperoleh F..., sebesar 2,11
dengan df pembilang 4 dan df penyebut 19 pada taraf signifikansi a= 0,05.
Kemudian dibandingkan dengan F..= 2,90. Singkatnya, Fu..= 2,11<F..= 2,90,
maka kedua variabel memiliki pola linier.

Setelah mengetahui bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal dan
berpola linear, peneliti mencari hubungan antara berpikir kritis siswa dengan
keterampilan menulis teks argumentatif menggunakan rumus korelasi product
moment, hasil perhitungannya digambarkan pada Tabel 4.
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Table 4. Uji Product Moment Correlation
N IMitung I'tabel a Hasil
25 0,582 0,396 0,05 Berkorelasi Positif

Tabel 4. menjelaskan bahwa r.,= 0,582 > r.. = 0,396 dengan jumlah sampel
N=25, maka Ho ditolak dan H. diterima. Maka, peneliti menemukan adanya
hubungan positif antara berpikir kritis siswa dan keterampilan mereka dalam
menulis teks argumentatif. Sedangkan hasil pengujian menggunakan tabel
distribusi t dengan dk=n-2, ada pada Tabel 5.

Tabel 5. T-tes
dk=n-2 toount tiabel o Hasil
23 3,432 2,069 0,05 Berkorelasi Positif

Distribusi t-tabel untuk uji two-tail test, untuk a = 0,05 dan DK = n-2 = 23,
diperoleh t-tabel = 2,069. Karena t hitung lebih besar dari t tabel (3,432 > 2,069),
maka Ho ditolak, dan H1 diterima. Oleh karena itu, terdapat hubungan positif
antara keterampilan berpikir kritis (X) dan keterampilan argumentatif menulis
(Y). Kemudian berdasarkan uji koefisien determinasi, didapatkan keterampilan
berpikir kritis memiliki kontribusi sebesar 33,87% terhadap keterampilan menulis
teks argumentatif dan 66,13% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain.

Pembahasan

Berdasarkan pada persamaan garis regresi (Y) =a+bX=38,001+0,466X, skor
keterampilan argumentatif menulis (YY) dapat diperkirakan dari skor berpikir kritis
(X), dikalikan 0,466 dan kontribusi dengan konstanta 38, 001. Ini berarti, jika X
naik 1, Y bertambah 0,466. Maka ketika semakin tinggi nilai keterampilan
berpikir kritis maka semakin tinggi pula nilai keterampilan menulis teks
argumentatif siswa. Siswa dengan keterampilan berpikir kritis yang lebih tinggi
cenderung memiliki keterampilan yang lebih baik dalam menulis argumentatif
(Hasanah, 2015). Elder di dalam Hashemi dkk. (2014), menyebutkan orang yang
berpikir kritis mampu membuat tulisan tidak hanya jelas dan menarik tetapi
mereka lebih terampil dalam menulis esai argumentatif bahasa Inggris mampu
membangun asumsi logis, serta membuat kesimpulan yang akurat.

Kemudian, berdasarkan hasil perhitungan dan analisis statistik Pearson
Correlation Product Moment, peneliti menemukan adanya hubungan positif
antara kemampuan berpikir kritis siswa dengan keterampilan mereka dalam
menulis teks argumentatif. Peneliti memperoleh hasil r, = 0,582 dan hasil uji t
hitung lebih besar dari t tabel (3,432>2,069), ini berarti H, ditolak dan H. diterima.
Kemudian, jika dibandingkan dengan tabel interpretasi nilai “r” product-moment,
r,= 0,582 termasuk dalam kategori korelasi sedang (Arikunto, 2013). Sedangkan
pada hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa 33,87 % keterampilan
berpikir Kkritis berkontribusi terhadap hasil menulis teks argumentatif siswa. Hasil
penelitian ini menguatkan beberapa temuan dari penelitian sebelumnya yang
membuktikan adanya korelasi antara berpikir kritis dan menulis argumentatif
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(Sugianto, 2014; Afshar, 2017; Putri, 2018). Sugianto (2014), dalam studinya
Hubungan antara Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan Menulis, pada
mahasiswa semester enam Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. Hasil penelitian
dari penelitiannya diperoleh, terdapat korelasi yang tinggi vyaitu r,=0.61.
Berikutnya Afshar dkk. (2017) meneliti hubungan antara berpikir kritis, menulis
teks argumentatif dan sub-skills nya juga menemukan hubungan positif antar
variabel. Selanjutnya, Putri (2018) meneliti hubungan antara keterampilan
berpikir kritis dan keterampilan menulis argumentatif di Madrasah Ibtidaiyah
Palembang. Untuk mendapatkan skor pada kedua variabel tersebut, dilakukan tes
Cornell Critical Thinking dan tes menulis argumentatif kepada 60 siswa. Hasil
penelitian diperoleh bahwa berpikir kritis memberikan kontribusi terhadap
keterampilan menulis argumentatif siswa sebesar 48,4%.

Hasil korelasi positif antara kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan
keterampilan mereka dalam menulis teks argumentatif menggambarkan
kecenderungan siswa untuk mempertimbangkan secara bijaksana masalah yang
berada dalam jangkauan pengalaman mereka (Fisher, 2001. Pemikir kritis juga
akan terlihat cakap dalam menyusun argumen yang kuat dan logis, menganalisis
dan mensintesis informasi yang tersedia serta mengevaluasi informasi tersebut
dan menarik kesimpulan yang efektif (Assessment Day Practice Test Experts.,
2018). Pemikir kritis cenderung mencoba untuk memecahkan masalah dengan
jalan yang terbaik agar dapat diterima oleh orang lain. Oleh karena itu mereka
akan terlebih dahulu memikirkan secara matang keputusan mereka melalui proses
memilih, menganalisis, dan menilai dalam mengambil keputusan yang terbaik
(Susilawati dkk., 2019), secara sistematis, cepat, dan tepat. Berpikir Kkritis
membutuhkan upaya yang gigih untuk mengevaluasi kepercayaan atau bentuk
pengetahuan, berdasarkan bukti yang menguatkan dan kesimpulan lebih lanjut
yang menjadi kecenderungannya.

Watson dan Glaser (2009) berpendapat bahwa seseorang dikatakan pemikir
kritis apabila mereka mampu untuk; melihat dan menilai sebuah pernyataan dari
berbagai sudut pandang; mengenali dan membangun asumsi yang logis; menarik
kemungkinan  kesimpulan yang tersirat dalam sebuah  pernyataan;
menginterpretasikan sebuah argumen yang logis; dan kemampuan untuk
membedakan dan menyeleksi antara argumen yang kuat dan lemah. Hal ini
tergambar dalam aktivitas menulis teks argumentatif. Menulis argumentatif
membutuhkan kemampuan kritis, menalar, dan rasional (Fitriyani, 2019). Teks
argumentatif mengharuskan penulis untuk menanggapi sebuah topik berdasarkan
sudut pandang dan kepercayaan serta nilai-nilai yang mereka yakini benar, lalu
menguatkannya dengan argumen serta bukti yang detail dan valid. Sehingga
mereka harus mengaitkan antara pengalaman dan penalaran yang mereka miliki
dengan informasi-informasi yang relevan dan fakta-fakta terkini yang mereka
dapatkan. Mereka juga akan berhati-hati dalam menilai asumsi-asumsi yang
mereka temui. Pemikir kritis akan cenderung menganalisa dan mengevaluasi
kembali apakah informasi-informasi tersebut dapat dijadikan sebagai argumen
yang kuat dan logis untuk mendukung dan meyakinkan pembaca terhadap sudut
pandang mereka. Lebih lanjut, mereka juga terampil dalam menyusun ide-ide
mereka, sehingga hasil tulisan mereka mempunyai koherensi yang baik dan dapat
dengan mudah dipahami oleh pembaca, serta mampu menarik kesimpulan secara
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efektif dan efisien. Sehingga nampak terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis
berperan penting dan mempengaruhi penguasaan menulis teks argumentatif

SIMPULAN

Kemampuan berpikir kritis mempunyai peranan penting dalam penguasaan
keterampilan menulis teks argumentatif. Temuan penelitian ini menunjukkan
siswa dengan nilai yang lebih tinggi pada tes berpikir kritis akan mendapatkan
nilai yang lebih tinggi dalam menulis argumentatif. Sebaliknya, siswa dengan
nilai yang lebih rendah pada tes berpikir kritis akan mendapatkan nilai yang lebih
rendah pada tes menulis teks argumentatif. Penelitian ini menemukan adanya
korelasi positif antara keterampilan berpikir kritis dengan keterampilan menulis
teks argumentatif yang membuktikan keterkaitan antara keterampilan berpikir
kritis dan keterampilan menulis. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
faktor yang menunjang keberhasilan siswa dalam mengembangkan ide tulisan
sehingga dibutuhkan stimulus yang tepat untuk memunculkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk membuktikan
apakah keterampilan berpikir kritis mempengaruhi keterampilan berbahasa
lainnya baik reseptif maupun produktif.
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